BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang resiliensi mahasiswa
pasca kematian orang tua di Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Iman
Bonjol Padang, maka dapat disimpulkan bahwa

1. Regulasi emosi dilakukan dengan pendekatan yang beragam, dua informan
membutuhkan waktu sekitar satu tahun untuk melewati masa duka dan
kembali stabil secara emosional. Sementara itu, satu informan mampu
melalui proses duka dalam waktu relatif singkat karena telah memiliki
kesiapan mental dan dukungan lingkungan yang positif. Dua informan
menunjukkan bentuk koping yang reflektif dan spiritual melalui doa dan
aktivitas keagamaan. Sementara itu, dua informan cenderung menarik diri
dari interaksi sosial dan memproses kesedihan secara privat. Satu informan
bahkan memanfaatkan komunitas dan kegiatan kampus untuk memperkuat
ketahanan emosionalnya.

2. Aspek Pengendalian Impuls ‘tujuh informan mampu mengendalikan
dorongan impulsif yang muncul setelah kehilangan, meskipun beberapa
mengalami fase sulit di awal. Mereka memilih strategi positif seperti
menyendiri, berdoa, menyibukkan diri, atau berorganisasi sebagai bentuk
pengalihan emosi. Hanya satu informan yang menunjukkan pengendalian
impuls yang belum stabil, meskipun telah menunjukkan perbaikan. Hal ini

menunjukkan bahwa pengendalian impuls sebagai bagian dari resiliensi
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dapat berkembang secara bertahap dan sangat dipengaruhi oleh dukungan
lingkungan serta kemampuan refleksi diri.

Aspek Optimisme : mahasiswa tingkat optimisme yang berbeda. Empat
informan menunjukkan optimisme tinggi, dengan keyakinan kuat bahwa
mereka bisa melewati kesedihan dan mencapai tujuan hidup. Dua informan
memiliki optimisme sedang, dengan arah hidup yang jelas meskipun masih
disertai tantangan emosional. Sementara dua lainnya menunjukkan
optimisme rendah, namun tetap memiliki harapan yang menjadi motivasi
untuk bertahan dan melanjutkan pendidikan. Optimisme ini sering kali
diperkuat oleh faktor spiritual, tujuan hidup, dan tanggung jawab terhadap
keluarga yang ditinggalkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi bukanlah kondisi
yang statis, melainkan proses dinamis yang berkembang melalui pengalaman,
refleksi diri, dukungan sosial, serta makna yang ditemukan dalam
penderitaan. Meskipun tingkat resiliensi berbeda antar individu, secara umum
semua informan mampu mempertahankan keberfungsian diri dan
menunjukkan kapasitas - untuk-bangkit -dari kehilangan. Regulasi emosi,
pengendalian impuls,” dan optimisme menjadi tiga pilar penting dalam
membangun resiliensi mahasiswa pasca kehilangan orang tua. Dalam
penelitian ini juga menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki cara
yang berbeda dalam menghadapi kehilangan orang tua. Menurut Suyanto
Perempuan banyak mengunakan perasaan, senang bergantung kepada orang

lain, menonjolkan kemampuan sosial, mengutamakan hubungan, dan
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komunikasinya tidak berlangsung. Sedangkan laki-laki lebih banyak
mengunakan logika, senang menjadi tempat bergantung, menonjolkan
kekuatan fisik, mengutamakan kegiatan dan komunikasinnya langsung.

Perbedaan ini memengaruhi proses mereka dalam bangkit dari keterpurukan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, Adapun saran yang

dapat peneliti berikan sebagai berikut:
1. Bagi Individu yang Sedang Berduka atas Kematian Orang tuanya.

Kehilangan orang tua adalah duka yang dalam, dan wajar jika Anda merasa
sedih, marah, atau tak berdaya. Ingat, Anda tidak sendiri banyak yang
mengalami hal serupa. Biarkan emosi itu keluar, lalu perlahan bangkitlah
dengan melakukan hal positif dan mendekatkan diri kepada Allah. Percayalah,
semua ini bagian dari takdir-Nya, dan bukan akhir segalanya. Berbagi cerita
dengan orang yang pernah merasakan hal yang sama bisa membantu Anda
merasa lebih kuat dan pulih lebih cepat.

2. Bagi Prodi Bimbingan Konseling Islam
Disarankan untuk mengembangkan program layanan konseling Islami
yang responsif terhadap krisis emaosional, seperti duka cita, serta memberikan
pelatihan kepada mahasiswa BKI agar siap menjadi pendamping bagi teman-

temann sebayanya.
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